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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum Perusahaan

2.1.1 Sejarah dan Perkembangannya


Perusahaan Daerah Anindya Unit Percetakan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berdiri pada tahun 1942 dengan nama pertama kali Perusahaan Bondoloemakso yang didirikan oleh Pemerintah Kesultanan Yogyakarta pada waktu peralihan Kolonialisme Belanda kepada Pemerintah Jepang. Perusahaan Bondoloemakso berkedudukan di Komplek Kepatihan Yogyakarta yang permulaannya menggunakan ruangan seluas + 5 X 10 m. Jabatan direktur pertama kali dipegang oleh Saudara R. Sastrosoeparman (R.W. Harjowikoro) dan dibantu oleh 6 (enam) orang karyawan lainnya. Modal pertama Perusahaan Bondoloemakso kurang lebih F. 2000, (uang Belanda) yang terdiri dari 2 (dua) mesin cetak tangan (Handpress) dengan beberapa alat-alat kerja, kertas-kertas, tinta-tinta cetak dan lain sebagainya.


Pada tahun 1943 Perusahaan Bodoloemakso disamping mengerjakan pesanan plembir dari pemerintah Kasultanan Yogyakarta. Dalam memperluas usaha pada tahun 1944 disamping mengerjakan pesanan plembir, Perusahaan Bondoloemakso juga mengerjakan blanko-blanko cetak dan penjilidan pesanan dari Pemerintah Kasultanan Yogyakarta. Pada tahun ini juga Perusahaan bondoloemakso menempati gedung baru berukuran 14 X 35 m dan 10 X 40 m yang terletak di sebelah barat Masjid Kepatihan Yogyakarta. Pertengahan tahun 1944 perusahaan menambah mesin lagi sejumlah 8 buah mesin cetak, sebuah mesin potong kertas, sebuah mesin cepet beserta alat-alat perlengkapannya yang dibeli dari percetakan PKN (Perkumpulan Kawolo Ngayogyakarta) Suryodiningratan Yogyakarta. Disamping menambah jumlah mesin Perusahaan Bondoloemakso juga menambah tenaga kerja menjadi 15 orang dan alat-alat kantor/gudang.

Pada tahun 1947 Perusahaan Bondoloemakso diganti namanya menjadi Perusahaan Percetakan Negeri, sehari-harinya di bawah pengawasan Kantor Penghasilan Negeri Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada tahun 1951 sampai 1955 secara berturut-turut percetakan negeri menambah 5 buah mesin yang dimiliki perusahaan bertambah menjadi 15 buah. Disamping mengerjakan pesanan sehari-hari barang cetakan untuk kebutuhan pemerintah, percetakan negeri juga mengerjakan barang-barang cetakan pesanan kebutuhan swasta.

Pada tahun 1956 Perusahaan Percetakan Negeri menambah gedung lagi untuk kantor dan gudang dengan merehabilitir Balai Kehadiran dan Balai Sonomiroso inventarisasi dari Kesoeltanan Yogyakarta dan membuat rumah dapur dan garasi. Tahun 1957 sampai 1960 secara berturut-turut Percetakan Negeri menambah sebuah mesin intertype, sebuah mesin jahit, mesin viaks type gietaparaat, sebuah mesin potong kertas dan beberapa letter berserta alat-alat kerja lainnya. 

Pada tanggal 30 Oktober 1959 R. Sastrosoeparman (R.W. Hardjowikoro) kepala Perusahaan Percetakan Negeri yang pertama dengan hormat dari jabatannya dengan hak pensiun (usia 56 tahun) dan terhitung mulai pada tanggal 1 Februari 1960 R.W. Hardjojadihatmodjo (KRT. Hardjojadihatmodjo) diangkat menjadi kepala Perusahaan Percetakan Negeri. Pada tahun 1962 Perusahan Percetakan Negeri sehari-harinya dibawah Biro Perusahaan Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 4 tahun 1962, tentang : Perusahaan Daerah Percetakan Negeri dengan Anggaran Dasarnya, Perusahaan Percetakan Negeri dilebur menjadi Perusahaan Daerah Percetakan Negeri. Dengan adanya penggabungan perusahaan ini maka pengawasan sehari-harinya dilakukan oleh Direktorat Perekonomian Setwilda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang pada awal tahun 1979 namanya diganti menjadi Biro Perekonomian Setwilda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.     

Pada tanggal 1 Maret 1979 berdasarkan Keputusan Pemerintah Daerah, maka Perusahaan Daerah Percetakan Negeri dipindahkan lokasinya di Jalan Brigjen Katamso nomor 75-77, telepon 2729-3030 Yogyakarta yang berarti menjadi satu dengan gedung PT. Percetakan Republik Indonesia. Disamping itu juga masih membuka kantor pembantu seksi pesanan di Komplek Kepatihan telepon 3039 Yogyakarta (menempati kantor lama). Perusahaan Daerah Percetakan Negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini dipimpin oleh R. Riyo Hardjohadijarmodjo, B.A. Penggabungan kedua perusahaan ini berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta yang ditingkatkan menjadi Peraturan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal 18 Oktober 1980 Nomor : 228/KPTS/1980, tentang : Penggabungan Perseroan Terbatas Percetakan Republik Indonesia Yogyakarta ke dalam Perusahaan Daerah Percetakan Negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang ditingkatkan menjadi Peraturan Daerah Porpinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal 1981 Nomor : 7 tahun 1981 : penggabungan Perseroan Terbatas Percetakan Republik Indonesia Yogyakarta ke dalam Perusahaan Daerah Percetakan Negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, maka pada tanggal 2 Januari 1981 telah dilaksanakan penggabungan, sehingga segala hak dan kewajiban, segala kekayaan bergerak dan tidak bergerak termasuk hubungan piutang serta usaha-usahanya beralih kepada Perusahaan Daerah Percetakan Negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan adanya penggabungan Perseroan Terbatas Percetakan Republik Indonesia Yogyakarta ke dalam Perusahaan Daerah Percetakan Negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, penggolongan selanjutnya tetap diatur berdasarkan Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta nomor : 4 tahun 1942. Dengan adanya penggabungan ini maka karyawan Perusahaan Daerah Percetakan Negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi 134 orang (ex. Karyawan PT. Percetakan Republik Indonesia sebanyak  66 orang dan ex. karyawan Perusahaan Daerah Percetakan Negeri Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak 68 orang yang terdiri dari 116 orang pria dan 18 orang wanita).

Berdasarkan peraturan daerah daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 8 tahun 1981, Perusahaan Daerah Percetakan Negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menerima tambahan modal berupa penyerahan hasil proyek terdiri dari berapa macam alat sejumlah Rp. 14. 173.376, 50 seperti tersebut lampiran II dari peraturan daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta nomor : 8 tahun 1981.

Berdasarkan SKO nomor : 05/SKO/PA/1982 tanggal 1 September 1981, Perusahaan Daerah Percetakan Negeri serah terima mesin-mesin dalam rangka tukar-menukar antara Perusahaan Dagang Percetakan Negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan Perum Peruri tersebut berdasarkan :

a. Surat Direktur Utama Perum Peruri Nomor : 3055/X/1984 tanggal 3 Oktober 1984, perihal : pernukaran mesin-mesin cetak.

b. Surat Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta nomor : 020/2011 tanggal 14 November 1984, perihal : penukaran mesin-mesin cetak.       


Akhir tahun 1984 karyawan Perusahaan Daerah Percetakan negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ada sebanyak 115 orang, yang terdiri dari 101 orang pria dan 14 orang wanita.

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 290/KPTS/1985, R. Riyo Hardjohadihatmodjo, B.A (KRT. Hardjohadihatmodjo) direktur Perusahaan Daerah Percetakan Negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mulai tanggal 7 November 1985 diberhentikan dengan hormat dan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 291/KPTS/1985, maka R. Riyo Hardjohadihatmodjo, B.A. masih menduduki jabatan sementara direktur Perushaan Daerah Percetakan negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sampai ditetapkannya direktur Perusahaan Daerah Percetakan negeri Propinsi yang baru yang difinitif berdasarkan peraturan menteri dalam negeri Nomor : 1 tahun 1984 dan keputusan menteri dalam negeri nomor 536-666 tanggal 7 Oktober 1981. Sampai akhir tahun 1984 karyawan Perusahaan Daerah Percetakan Negeri Propinsi Daerah Isimewa Yogyakarta ada sebanyak 108. Sampai akhir tahun 1984 karyawan Perusahaan Daerah Percetakan Negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ada sebanyak 108 orang pria dan 16 orang wanita.

Berdasarkan keputusan Gubernur Kepala Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 235/KPTS/1986 tanggal 25 November 1986 tentang : penunjukan Saudara FX. Suparno kepala sub bagian perencanaan pengembangan perushaaan dan perbankan daerah pada biro bina pengembangan sarana perekonomian daerah setwilda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai pejabat sementara direktur Perusahaan Daerah, maka dengan demikian perusahaan daerah ini dipimpin dua orang direktur sementara yaitu Saudara KRT. Riyo Hardjohadihatmodjo, B.A dan FX. Suparno. Sampai akhir tahun 1986 jumlah karyawan sebanyak 117 orang terdiri dari 108 orang pria dan 19 orang wanita. 

Pada tahun 1990 terjadi perubahan nama perusahaan yang semula bernama Perusahaan Daerah Percetakan Negeri sekarang diubah menjadi Perusahaan Daerah Anindya Unit Percetakan, hal ini dengan maksud untuk menyatukan perusahaan-perusahaan daerah yang berada di wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan juga untuk mempermudah didalam mengawasinya. Walaupun perubahan nama ini sudah terjadi tetapi terdapat dalam perusahaan yang lama, sedang jabatan direktur saat ini dipegang oleh Drs. Subono.

2.1.2 Bentuk Organisasi

1. Berdasarkan Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta No. 4/1962, tentang Perusahaan Daerah Percetakan Negeri dengan anggaran dasarnya, organisasi Perusahaan Daerah Percetakan Negeri dipimpin oleh seorang direksi yang bertanggung jawab secara kolektif kepada Kepala Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta No. 69/1966, tentang penempatan/pengangkatan sementara direktur perusahaan daerah, maka organisasi Perusahaan Daerah Percetakan Negeri menjadi bentuk tunggal karena Perusahaan Daerah Percetakan Negeri pimpinannya menjadi berada ditangan seorang direktur. Yang berarti bahwa segala kekuasaan, tugas, pertanggungjawaban terhadap organisasi perusahaan berada ditangan satu orang.

2. Dilihat dari hubungan kerja, seluruh perintah  dan tanggung jawab Perusahaan Daerah Percetakan negeri Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan organisasi bentuk lurus penuh dan vertikan dilangsungkan kepada para pejabat yang memimpin kesatuan-kesatuan di bawahnya, dalam organisasi tersebut. Tiap-tiap kepala bagian atau kepala seksi bertanggung jawab secara langsung kepada pimpinan yang ada di atasnya.

2.1.3 Produksi


Macam produk yang dihasilkan oleh Percetakan Negeri PD. Anindya Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah barang-barang cetakan sendiri seperti :

a. Brosur

b. Kulit buku

c. Blanko-blanko/STTB/Piagam

d. Undangan-undangan

e. Kartu nama

f. Ucapan selamat, blanko note

g. Karcis-karcis dan sebagainya

Adapun urut-urutan proses produksi barang-barang dari pemesan sampai barang dikirim kepada pemesannya adalah sebagai berikut :

1. Pemesan membawa copy datang ke kantor Perusahaan Daerah Percetakan Negeri Propinsi DIY untuk memesan barang-barang cetakan dan menanyakan tentang harga dan lain sebagainya.

2. Kepala seksi pemesan menerinya dan memberikan keterangan tersebut dan segera membuat daftar perhitungan harga pesanan tersebut, kemudian diantar kepada direktur untuk mendapatkan harga.

3. Direktur menerima dan penetapannya (memaraf) kemudian seksi pemesan memberitahukan kepada pemesan.

4. Harga yang disetujui pemesan dicatat dalam buku pesanan oleh kepala seksi pesanan serta membuat surat pesanan bagi harga yang disetujui pemesan (ditandatangani oleh pemesan dan dicap oleh perusahaan) kemudian segera membuat surat perintah pekerjaan tersebut dan diantar kepada kepala bagian administrasi.

5. Kepada bagian administrasi menerima dan menandatangani surat perintah pekerjaan tersebut dan kepala seksi pemesan membawa kembali untuk dicatat dalam buku ekspedisi.

6. Kepala seksi pemesan mengekspedisi surat perintah pekerjaan tersebut kemudian menyerahkannya kepada kepala bagian produksi.

7. Kepala bagian produksi menandatangani surat pekerjaan tersebut kemudian menyerahkannya kepada kepala seksi perencanaan.

8. Kepala seksi perencanaan menerima dan mencatat surat perintah pekerjaan dalam buku proses produksi kemudian dikirim kepada kepala seksi penyusunan huruf.

9. Kepala seksi penyusunan huruf menerima dan mencatatnya dalam buku catatan sura-surat perintah pekerjaan kemudian membagikan surat-surat perintah kepada tukang penyusun huruf untuk disusun letter-letternya dan dibuat zetsel-zetselnya serta percobaan cetak, kemudian dikirimkan kepada seksi koreksi.

10. Kepala seksi koreksi menerima surat perintah pekerjaan beserta copynya dan percobaan cetaknya dan mencetak dalam proses produksi kemudian mengoreksi percobaan cetak tersebut, sesuai dengan copynya setelah selesai dikembalikan kepada penyusun huruf.

11. Kepala seksi penyusun huruf menerimanya secara lengkap dan mengirimkannya kepada seksi perencanaan.

12. Kepala seksi perencanaan menerima dan mencatat surat perintah tersebut lengkap dengan copynya, percobaan cetak dikirimkan kepada seksi pemesan.

13. Kepala seksi pemesan menerima dan mencatatnya dalam buku ekspedisi dan percobaan cetak dan copynya dikirimkan kepada pemesan untuk mendapatkan persetujuan.

14. Kepala seksi pemesan menerima percobaan cetak dan copynya yang disetujui parafnya kemudian mengirimkan kembali kepada seksi pemesan.

15. Kepala seksi perencanaan mencatat surat perintah pekerjaannya, copynya dan percobaan cetak yang disetujui oleh pemesan kemudian dikirimkan kepada seksi penjilidan.

16. Kepala seksi penjilidan menerima dan mencatat surat perintah pekerjaannya dan membuatkan bon kertas menurut jenis/ukuran/jumlah yang ditentukan dalam bon tersebut, dibawa kepada bagian produksi untuk ditandatangani.

17. Kepala bagian produksi memeriksanya dan memarafnya untuk selanjutnya surat perintah pekerjaan dibawa ke seksi penjilidan dan seksi perbekalan.

18. Kepala seksi perbekalan mencocokkan bon kertas dengan kertas perintah pekerjaan dan meberikan kertas tersebut kemudian mencatatnya dalam kartu sebagai pengurangan stock.

19. Kepala seksi penjilidan mencatat surat-surat perintah pekerjaan dan kertas tersebut serta memberikan surat-surat tersebut yaitu surat perintah pekerjaan kepada pekerja pemotongan kertas kemudian dikirimkan kepada seksi perencanaan.

20. Kepala seksi percetakan mencatat surat perintah pekerjaan tersebut dan mengirimkannya kepada seksi percetakan.

21. Kepala seksi percetakan menerima dan mencatat surat perintah pekerjaan tersebut dan kertas-kertas tesebut kemudian membagi pekerjaan, selanjutnya mencoba cetak sampai lima lembar untuk diserahkan kepada seksi koreksi

22. Kepala seksi koreksi menerima percobaan cetak dan surat perintah pekerjaannya serta mengoreksi percobaan cetak tersebut. Setelah selesai diserahkan kepada seksi percetakan.

23. Kepala seksi percetakan menerima dan menyerahkannya kepada juru cetak kemudian mencetaknya dalam surat perintah pekerjaan dan dikirimkan kepada seksi perencanaan.

24. Surat perintah pekerjaan tersebut diterima dan dicatat dalam buku produksi yang selanjutnya diserahkan kepada kepala seksi penjilidan dan untuk diserahkan sebagaimana mestinya.

25. Surat perintah pekerjaan tersebut kemudian diterima dan dicatat dalam buku catatan surat-surat perintah pekerjaan oleh kepala seksi penjilidan/pembantunya, selanjutnya barang cetak diambil dari seksi percetakan dan dibawa ke seksi penjilidan untuk diselesaikan sebagaimana mestinya antara lain dilipat, dijepit, dipaku, dijahit, diproduksi, difoto, diatur, diberi kulit, dipotong, dibungkus dan sebagainya. Setelah barang-barang cetakan tersebut selesai dibungkus, selanjutnya bersama-sama dengan surat perintah pekerjaan-pekerjaannya dikirim ke seksi perbekalan urusan pengiriman.

26. Surat perintah pekerjaan tesebut beserta barang-barang cetakannya diterima dan dicatat dalam buku proses produksi dan selanjutnya dikirim ke seksi perbekalan urusan pengiriman.

27. Pegawai urusan pengiriman menerima dan mencatat surat perintah pekerjaan beserta barang cetakannya, kemudian membuat faktur harga dan kwintansinya secara lengkap, kemudian barang-barang cetakan tersebut dikirimkan kepada pemesan dan kwintansi kepada pemesan beserta fakturnya diserahkan kepada seksi keuangan.

28. Barang-barang cetakan tersebut diterima oleh pemesan.

29. Kepala seksi keuangan mencatat faktur beserta kwitansinya masing-masing pada buku kwintansi dan buku penjualan dan dikirimkan kepada bagian administrasi.

30. Kepala bagian administrasi menerima dan menandatangani kwitansi beserta fakturnya serta mengembalikannya kepada seksi keuangan.

31. Kepala seksi keuangan menerima kwitansi dan fakturnya kemudian diberikan kepada juru tagih untuk menagih pemesan.

32. Pemesan menerima kwintansi dan fakturnya serta membayarkannya dengan lunas.

33. Kepala seksi keuangan oleh juru tagih menyetorkan uangnya beserta pemasukan uang kepada kasir dengan diketahui/ditandatangani masing-masing oleh kepala bagian administrasi dan direktur.

2.1.4 Proses Penerimaan Pesanan

Dalam penerimaan pesanan dari pihak konsumen (order), maka ada beberapa tugas yang harus dilaksanakan dari masing-masing seksi. Untuk lebih jelasnya tugas dari masing-masing seksi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Sie Pesanan (bagian administrasi)

· Membuat surat pesanan rangkap 3 (tiga)

· Membuat perintah pekerjaan sesuai nomor urut pesanan untuk diberikan ke sie planning (bagian produksi)

2. 
Sie Planning (bagian produksi)

· Membuat perhitungan jumlah bahan baku dan ukuran yang dibutuhkan untuk membuat produksi barang jadi.

· Membuat bon permintaan bahan baku sesuai perintah pekerjaan

3.  Sie Perbekalan (bagian administrasi)

Melayani permintaan bahan baku kertas sesuai bon permintaan, yang kemudian diserahkan ke sie penjilidan (ke sie pemotongan kertas bagian produksi).

4.  Sie Penjilidan (bagian pemotongan kertas)

Memotong kertas sesuai dengan jenis dan ukuran yang kemudian diserahkan ke sie planning lagi.

5.  Sie Planning

Menyerahkan naskah pesanan sesuai perintah pekerjaan ke sie koreksi untuk dikoreksi setelah itu dikembalikan lagi ke sie planning yang akan segera ditindaklanjuti ke sie cetak offset atau ke sie cetak tinggi (bagian produksi).

6.  Sie cetak offset atau sie cetak tinggi (bagian produksi)

Mencetak sesuai naskah dari pemesan (konsumen) setelah selesai diserahkan ke sie finishing (sie perjanjian) untuk diproses (dijilid, dibuku, diatur, diklem, dll) dan kemudian dibungkus (packing) yang langsung diserahkan ke sie pengiriman barang (sie perbekalan) untuk segera didistribusikan (dikirim) ke konsumen (pihak pemesan).

2.2 Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Untuk dapat menghasilkan informasi, maka sistem memerlukan teknologi pendukung yang digunakan untuk menerima input, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi yang diperlukan tersebut berupa teknologi komputer yang terdiri dari perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan manusia (brainware)

2.2.1 Perangkat Keras (hardware)

Perangkat keras adalah peralatan di sistem komputer yang secara fisik terlihat dan dapat dijamah. 


Perangkat keras merupakan komponen-komponen fisik yang terdiri dari unit pengolah pusat (Central Proccessing Unit) yang berfungsi untuk mengolah data, layar monitor yang berfungsi menampilkan data di layar, papan ketik (Keyboard) berfungsi untuk memasukkan data, dan juga pencetak (Printer), yang gunanya untuk mencetak data pada kertas.

2.2.2 Perangkat Lunak (software)

Perangkat lunak adalah program khusus yang berisi perintah-perintah untuk melakukan pengolahan data.


Perangkat lunak dapat digolongkan menjadi tiga :

1. Perangkat lunak sistem operasi (operating system)


Program yang berfungsi untuk mengendalikan dan mengkoordinasi semua sistem komputer. 

2. Perangkat lunak bahasa pemrograman (language system)


Program yang berfungsi untuk menterjemahkan bahasa yang ditulis dengan bahasa manusia ke dalam bahasa mesin.

3. Perangkat lunak bahasa aplikasi (aplication system)


Program yang berfungsi untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang bersifat khusus untuk aplikasi tertentu.

2.2.3 Perangkat Manusia (brainware)

Perangkat manusia adalah manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta mengatur sistem komputer. Perangkat manusia berupa orang-orang yang mengetahui teknologi dan membuatnya dapat beroperasi. Sistem komputer tidak akan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada tanpa adanya manusia yang terlibat di dalamnya. 

2.3 Bahasa Pemrograman Delphi 5.0

Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman visual di dalam lingkungan windows (under windows) yang menggunakan bahasa objek pascal sebagai compiler. Keberadaan bahasa pemrograman Delphi tak dapat dipisahkan dari bahasa Turbo Pacal karena Delphi merupakan generasi penerus dari Turbo Pascal yang diluncurkan 1983 oleh Borland Internatioanl Incorporation. 


Trend penggunaan bahasa pemrograman visual untuk membangun sebuah aplikasi telah mendorong Borland untuk mebuah bahasa pemrograman baru.


Penggunaan Delphi dapat mempersingkat waktu pemrograman, karena tidak perlu lagi menuliskan kode program yang rumit dan panjang untuk menggambar, meletakkan dan mengatur komponen.

2.3.1 Fasilitas dan Kemampuan Baru dari Borland Delphi 5.0


Borland Delphi 5.0 memperkenalkan beberapa fitur dan kemampuan baru yang pada versi sebelumnya belum dikenal. Hal-hal tersebut antara lain :

2.3.1.1 Form sekarang disimpan sebagai Text.
File-file forms (.DFM) dalam versi ini untuk defaultnya sekarang disimpan sebagai text daripada sebagai binari. Jika ingin menyimpan form dalam binari, maka ada 2 cara, yaitu : Klik kanan sebuah form dan hilangkan tanda cek pada item Text DFM.

Cara kedua adalah :

1. Buka menu Tools | Environtmen Option.

2. Hilangkan tanda cek pada item New Form as Text.

2.3.1.2 Fitur baru Debugging.
Debugging (pencarian kesalahan) mempunyai beberapa fitur baru termasuk kemampuan menset pilihan debugging untuk proses tertentu dan tambahan pilihan debugging.

2.3.1.3 Fitur baru Project Manager.
Project Manager (View | Project Managaer) dapat menyederhanakan manajemen project dengan memungkinkan untuk mendrag (menyeret) dan meletakkan file dari Windows Folder atau project lain ke dalam project milik kita.

2.3.1.4 Frames.

Frames adalah jenis khusus dari form yang dapat bersarang dalam sebuah form atau frame lain.

2.3.1.5 Peningkatan kemampuan Editor.
Perintah-perintah yang sering dipakai sekarang dikumpulkan di bawah satu perintah terpisah (Tool | Editor Options). Kita akan lebih mudah mengatur editor key binding dengan tab key bindings pada editor Options & Opens Tools Api enhancements.

2.3.1.6 Kategori Propertis dalam Object Inspector.
Object Inspector memungkinkan kita untuk menampilkan properti dan event per golongan, yaitu dengan cara :

1. Klik kanan lalu pilih Arrange | by Category.

2. Untuk mengembalikan tampilan secara alpabetik, klik kanan lalu pilih Arrange | by Name.

Dapat juga menyaring (Filtering) properti dan event per golongan dengan cara : Klik kanan, lalu pilih View kemudian beri tanda cek pada Category.

2.3.1.7 Image dalam Drop Down Lists pada Object Inspector.


Object Inspector sekarang dilengkapi Image/gambar untuk mendukung pengaturan isian properti. Gambar dapat dilihat dalam daftar drop-down (drop down lists) di kolom value beberapa properti. Properti tersebut antara lain Cursor, Brush dan Colors.

2.3.1.8 Variabel TwoDigitYearCenturyWindow.

Variabel TwoDigitYearCenturyWindow sekarang memiliki nilai default 50 (daripada 0). Ini mempengaruhi cara penulisan tanggal dengan memakai 2 digit akan diubah ke numeric date. Contohnya 00 akan cenderung diubah ke 2000 dari pada 1900, tapi 50 akan tetap ditulis 1950 (begitu juga tahun-tahun setelahnya).

2.4 Konfigurasi Sistem

Agar dapat dioperasikan dengan baik Delphi memerlukan perangkat keras dengan ruang harddisk dan memori yang relatif besar untuk menyimpan program dan run-time. Untuk perangkat keras dan perangkakt lunak minimal dibutuhkan antara lain :

· Processor 80586, tapi sangat disarankan menggunakan processor pentium.

· Memori 16 Megabyte atau lebih untuk komputer tunggal.

· Ruang harddisk untuk instalasi minimum sekitar 130 Megabyte.

· Sistem operasi Windows 95 atau sistem operasi Windows dengan versi terbaru. 
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